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ABSTRACT

This community service program aims to promote traditional engklek games in order to preserve social memory
and cultural identity in the archipelago among elementary school students. This program is based on the
phenomenon of children's shifting interests toward modern games, which has led to a decline in traditional games,
even though traditional games have important educational, social, and cultural values for children's development.
The method used in this community service activity was participatory observation, involving the community
service team directly in the process of socialization, demonstration, and practice of engklek games with students
in grades I-VI in several elementary schools in Semarang Regency. The results of the activity show that the
socialization of engklek games can increase students' knowledge and understanding of cultural values, while also
contributing to the development of children's gross motor skills, cognitive aspects, discipline, and memory through
structured play activities. In addition, the demonstration and hands-on practice methods proved to be effective in
increasing student engagement and understanding, while the role of local partners, such as schools and
communities, was an important factor in supporting the sustainability of traditional game preservation. This
community service project shows that the game of engklek not only serves as a cultural heritage, but also as an
effective learning medium to strengthen cultural literacy and child development.
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ABSTRAK

Pengabdian ini bertujuan untuk mensosialisasikan eksistensi permainan tradisional engklek dalam menjaga
ingatan sosial dan identitas budaya Nusantara di kalangan peserta didik sekolah dasar. pengabdian ini
didasarkan pada fenomena pergeseran minat anak terhadap permainan modern yang berdampak pada semakin
berkurangnya praktik permainan tradisional, padahal permainan tradisional memiliki nilai edukatif, sosial, dan
budaya yang penting bagi perkembangan anak. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah
observasi partisipatif, dengan melibatkan tim pengabdi secara langsung dalam proses sosialisasi, demonstrasi,
dan praktik permainan engklek pada siswa kelas I-VI di beberapa sekolah dasar di Kabupaten Semarang. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi permainan engklek mampu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
siswa terhadap nilai budaya, sekaligus berkontribusi pada perkembangan keterampilan motorik kasar, aspek
kognitif, kedisiplinan, dan daya ingat anak melalui aktivitas bermain yang terstruktur. Selain itu, metode
demonstrasi dan praktik langsung terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta
didik, sedangkan peran mitra lokal, seperti sekolah dan komunitas, menjadi faktor penting dalam mendukung
keberlanjutan pelestarian permainan tradisional. Pengabdian ini menunjukkan bahwa permainan engklek tidak
hanya berfungsi sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai media pembelajaran yang efektif untuk memperkuat
literasi budaya dan perkembangan anak.

Kata Kunci: Permainan Tradisional, Engklek, Budaya, Ingatan
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PENDAHULUAN

Permainan tradisional memiliki cara yang sederhana dalam memainkannya dan
dapat dimainkkan secara individu maupun kelompok (Putri & Irawan, 2024). Permainan
tradisional memiliki nilai sosial dan edukasi yang lebih tinggi karena mengajarkan ketangkasan fisik,
keseimbangan gerak, dan keterampilan kognitif dan emosional (Latif et al., 2019). Berdasarkan
penelitian terdahulu (Pertiwi et al., 2018) menyebutkan bahwa metode bermain dapat meningkatkan
perkembangan kognitif, salah satu contoh permainan tradisional yaitu permainan engklek, engklek
adalah permainan tradisional Jawa di mana orang membuat kotak di atas tanah , aspal, atau pelataran
semen dan kemudian melompat dengan satu kaki dari kotak ke kotak berikutnya. Sebelum memulai
permainan, kita harus membuat lima segi empat dempet vertikal di sebelah kiri dan kanan kotak (Lorena
et al., 2020). Setelah membuat petak-petak, anak-anak harus memiliki gaco, yang berupa pecahan
genting atau keramik lantai. Dalam permainan ini, pemain memiliki kemampuan untuk melempar
genting atau keramik ke dalam kotak yang tersedia. Jika genting atau keramik dilempar ke dalam kotak
tertentu, pemain harus meloncat ke kotak berikutnya dengan menggunakan satu kaki untuk mengelilingi
kotak berikutnya. Jika melempar genting melebihi batas kotak, maka genting akan gugur dan diganti
dengan pemain selanjutnya (Indriyani et al., 2021).

Engklek adalah permainan yang menuntut koordinasi motorik kasar untuk tiap pemainnya.
Permainan Engglek terbukti mampu meningkatkan kemampuan kognitif dan kedisiplinan anak.
Engglek dimainkan dengan benda-benda dan menghitung kotak pijakan. Terdapat aturan yang harus
diikuti oleh pemain, yang memengaruhi kemampuan mereka untuk mengingat (Darmawati &
Widyasari, 2022). Permainan engklek dapat meningkatkan kemampuan fisik anak karena mereka
diharuskan untuk menggerakkan tubuh mereka, meningkatkan keterampilan komunikasi mereka,
meningkatkan keterampilan tangkas dan kelincahan mereka, meningkatkan kemampuan mereka untuk
membangun strategi, melepaskan emosi mereka, dan belajar bekerja sama dan berkelompok (R. N.
Puspitasari et al., 2022; Yusuf et al., 2022). Gerakan pada engklek menggabungkan keseimbangan
kemampuan visual dan keterampilan motorik (gerakan tangan, jari, atau kaki) secara bersamaan (Wandi
& Mayar, 2020).

Pada dasarnya, permainan tradisional merupakan bagian dari warisan budaya bangsa dan nenek
moyang kita yang harus dilestarikan (Fatimah et al., 2020). Sebagai generasi muda bangsa, pelestarian
keberadaan permainan tradisional sebagai etnik ciri khas setiap daerah perlu dibudayakan (Azahari,
2017). Setiap permainan tradisional mengandung nilai, unsur, dan elemen budaya dalam masing masing
gerakan yang khususnya menjadi pembeda dengan permainan pada umumnya (Khasanah et al., 2011).
Keberagaman bangsa Indonesia telah memberikan corak permainan berbeda dalam tiap penjuru (Mega
et al., 2018). Sebagian permainan tradisional terdaftar sebagai cabang olahraga dengan eksistensi
budaya asli dan berkontribusi pada identitas warisan leluhur (Rahmawati et al., 2025). Permainan
tradisional bukan sekedar aktivitas tetapi mengandung elemen seni dalam tiap gerakan (Cahyani et al.,
2023).

Kini pergeseran permainan tradisional makin terasa dengan maraknya permainan modern
(Suryawan, 2018). Kemajuan arus globalisasi memikat perhatian anak yang semakin dimanjakan
melalui teknologi (Sava & Harianto, 2024). Kemudahan akses teknologi yang didapatkan oleh anak
mengakibatkan anak lebih asik dengan dunianya sendiri, sehingga jarang berkumpul dan bermain
dengan anak lain (Yudiwinata & Handoyo, 2014). Fenomena ini mengundang lunturnya permainan
tradisional dengan perubahan zaman (Lindawati, 2019; MR, 2021). Maka dari itu tujuan dari
pengabdian ini ialah sosialisasi eksistensi permainan tradisional engklek dalam menjaga ingatan sosial

88



Diterbitkan Oleh : Fakultas llmu Keolahragaan - Universitas Negeri Semarang Volume 2 Nomer 2 Tahun 2026
ISSN : 3124-5994

JURNAL PENGABDIAN OLAHRAGA INDONESIA %
=

dan identitas budaya nusantara. Harapannya dengan penelitian ini generasi muda dapat mengingat
budaya bangsa dengan penyesuaian kemajuan zaman sehingga identitas bangsa tetap terjaga.

METODE

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah observasi
partisipatif. Dengan terlibat langsung dalam proses atau kegiatan yang diamati, pendekatan ini dapat
digunakan untuk mempelajari perilaku, kegiatan, dan interaksi di dalam sebuah komunitas atau
kelompok (D. R. Puspitasari et al., 2023). Pada pengabdian ini peneliti terlibat secara aktif kepada
subjek untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan dan pemahaman terhadap permainan. Pengabdian
ini dilaksanakan pada beberapa titik di Kabupaten Semarang diantaranya kegiatan pertama
dilaksanakan pada tanggal 02 Desember 2025 yang bertempat di SDN 01 Sidomulyo, dilanjutkan
tanggal 08 Desember 2025 di SDN Penawangan 01 dan terakhir pelaksanaan kegiatan tanggal 09
Desember 2025 di SDN Samban 02. Sasaran kegiatan pengabdian ialah siswa siswi kelas I sampai VI di
SD tersebut.

Metode observasi partisipatif terdiri dari beberapa tahap. Tahap pertama adalah pengamatan
awal terhadap kelompok sasaran pengabdian untuk memperoleh pemahaman awal tentang karakter,
budaya, dan dinamika kelompok tersebut. Tahap kedua adalah partisipasi, yang melibatkan tim
pengabdi secara langsung dalam aktivitas atau proses yang diamati. Tim pengabdi dapat bergabung
dengan kelompok sasaran dan melakukan aktivitas bersama mereka untuk memahami dinamika sosial
dan kebutuhan kelompok tersebut. Tahap ketiga adalah pengamatan. Tahap ini mencakup pengamatan
terhadap aktivitas yang dilakukan oleh kelompok. Pengamatan dapat dilakukan dengan berbagai cara,
seperti mencatat catatan lapangan, memotret atau merekam aktivitas, dan melakukan wawancara
dengan anggota kelompok. Tahap keempat adalah refleksi. Tahap ini melibatkan refleksi atau
pertimbangan ulang terhadap pengalaman dan data yang dikumpulkan selama pengamatan partisipatif.
Hal ini dapat dilakukan secara individu atau bersama anggota kelompok. Tahap terakhir adalah analisis
dan interpretasi. Tahap ini melibatkan pemeriksaan dan pemahaman terhadap data yang dikumpulkan
dari observasi partisipatif. Peneliti mempelajari sosialisasi eksistensi permainan tradisional engklek
dalam menjaga ingatan sosial dan identitas budaya nusantara dengan sasaran anak SD melalui analisis
naratif.

Kegiatan sosialisasi eksistensi permainan tradisional engklek dalam menjaga ingatan sosial dan
identitas budaya nusantara bertujuan untuk melestarikan permainan tradisional khususnya permainan
engklek.Kegiatan ini dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu sosialisasi permainan engklek yang mencakup
cara bermain, sejarah, dan nilai budaya dalam permainan, dilanjutkan dengan demonstrasi permainan
engklek, serta yang terakhir merupakan kegiatan inti yakni praktik langsung sasaran untuk mengetahui
tingkat pemahaman dan penguasaan permainan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian ini diawali dengan presentasi tentang berbagai jenis permainan tradisional
di Indonesia, dilanjutkan dengan demonstrasi permainan tradisional. Permainan tradisional adalah
permainan yang dimainkan oleh masyarakat di daerah tertentu dengan aturan dan peralatan yang
sederhana dan tradisional. Permainan-permainan ini berkembang dari budaya lokal. Mereka sangat
mudah dimainkan dan tidak memerlukan uang. Sosialisasi permainan tradisional engklek telah terbukti
berkontribusi pada peningkatan pengetahuan dan pemahaman budaya siswa, terutama dalam mengenali
nilai-nilai budaya yang terkandung dalam permainan tradisional sebagai bagian dari identitas sosial.
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Integrasi kegiatan pendidikan berupa penjelasan sejarah, aturan permainan, dan praktik langsung
memungkinkan sampel tidak hanya memahami aspek teknis permainan, tetapi juga menginternalisasi
makna budaya yang terkandung di dalamnya (Tasiah, 2023). Temuan ini sejalan dengan studi (Rambe
et al.,, 2024) yang menunjukkan bahwa permainan tradisional dapat berfungsi sebagai media
pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan pemahaman kognitif, sosial, dan budaya anak-anak.

Permainan engklek mengandung unsur-unsur pendidikan yang dapat meningkatkan
keterampilan kognitif, motorik, dan pemahaman konseptual ketika diintegrasikan ke dalam proses
pendidikan formal (Aryani, 2023). Selain itu, permainan tradisional juga berperan dalam membangun
karakter dan keterampilan sosial siswa melalui interaksi dan nilai-nilai moral yang terkandung di
dalamnya (Rahayu et al., 2022). Oleh karena itu, sosialisasi engklek tidak hanya berfungsi sebagai
upaya pelestarian budaya, tetapi juga sebagai strategi pedagogis yang memperkuat literasi budaya dan
kesadaran identitas budaya di kalangan generasi muda dalam konteks pendidikan.

Gambar 1. Pratik langsung permainan Engklek di SDN 01 Sidomulyo

Permainan tradisional engklek dimainkan dengan menggambar kotak-kotak di tanah, melempar
gaco, dan melompat secara berurutan sambil menjaga keseimbangan, menyediakan serangkaian
gerakan terstruktur yang berfungsi sebagai media untuk melatih keterampilan motorik kasar, termasuk
keseimbangan, koordinasi anggota tubuh bawah, dan kekuatan melompat, yang meningkat setelah
intervensi bermain berulang (Aziz et al., 2024). Selain stimulasi motorik, engklek memerlukan
pemahaman aturan, menghitung langkah, mengambil keputusan cepat, dan perencanaan strategis
sederhana, sehingga berkontribusi pada perkembangan fungsi kognitif anak-anak, termasuk aspek
perhatian, pemrosesan urutan, dan kemampuan eksekutif dasar terkait daya ingat informasi selama
aktivitas bermain dan dalam konteks pembelajaran terintegrasi (Aqobah et al., 2023).
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Gambar 2. Pratik langsung permainan Engklek di SDN Penawangan 01

Metode demonstrasi yang dikombinasikan dengan praktik langsung memainkan peran krusial
dalam meningkatkan efektivitas sosialisasi karena pendekatan ini mempresentasikan proses prosedural
secara visual, sehingga memudahkan peserta didik untuk menginternalisasi keterampilan dan aturan.
Studi observasi dan tindakan di kelas menunjukkan bahwa demonstrasi mempercepat penguasaan
teknik praktis dan mengurangi kesalahan awal sampel saat melakukan permainan. Selain itu, praktik
langsung memberikan kesempatan bagi sampel untuk menerima umpan balik langsung dan melakukan
pengulangan yang ditargetkan, dua mekanisme yang telah terbukti meningkatkan retensi memori
prosedural dan transfer ke pembelajaran. Dari perspektif motivasi dan keterlibatan, sosialisasi yang
menggabungkan demonstrasi dan praktik meningkatkan minat dan keterlibatan aktif siswa karena
materi menjadi lebih konkret dan bermakna, sehingga proses sosialisasi menjadi lebih partisipatif.
Dalam konteks pendidikan jasmani dan permainan tradisional, kombinasi demonstrasi-praktik
memfasilitasi hubungan teori-praktik yang kuat praktisi mendemonstrasikan teknik dan strategi,
kemudian peserta berlatih dalam kondisi terstruktur sehingga efektivitas pembelajaran dalam aspek
motorik, kognitif, dan sosial menjadi lebih tinggi.

Gambar 3. Pratik langsung permainan Engklek di SDN Samban 02
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Keberlanjutan permainan tradisional sebagai bagian dari identitas budaya nusantara
memerlukan kolaborasi antara lembaga pendidikan dan komunitas lokal. Hal ini memungkinkan
integrasi permainan tradisional ke dalam kegiatan belajar dan kegiatan ekstrakurikuler, sehingga
pelestarian budaya tidak hanya bersifat simbolis, tetapi juga operasional dan berkelanjutan. Temuan ini
menunjukkan bahwa keterlibatan mitra lokal berperan sebagai mediator dalam transfer pengetahuan
budaya antar generasi melalui kegiatan partisipatif yang terstruktur. Selain itu, penguatan peran mitra
lokal mendorong pembentukan ekosistem pelestarian budaya yang adaptif terhadap zaman, sehingga
permainan tradisional tetap relevan bagi generasi muda. Pendekatan kolaboratif ini sejalan dengan
temuan penelitian sebelumnya (Tarakanita et al., 2017) yang menegaskan bahwa pelestarian permainan
tradisional efektif ketika didukung oleh partisipasi simultan komunitas lokal dan lembaga pendidikan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil yang pengabdian sosialisasi permainan tradisional engklek telah terbukti
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa tentang sejarah, aturan, dan nilai-nilai budaya yang
terkandung dalam permainan. Intervensi yang menggabungkan penjelasan naratif, demonstrasi, dan
praktik langsung memfasilitasi internalisasi makna budaya dan literasi identitas lokal. Selain itu,
engklek berfungsi sebagai media pedagogis multifungsi dimana gerakan terstruktur dalam permainan
ini meningkatkan keterampilan motorik kasar seperti keseimbangan, koordinasi, dan kekuatan.
Keterbatasan dalam pengabdian termasuk cakupan lokasi dan sampel, durasi intervensi yang singkat,
serta ketergantungan pada pengamatan partisipatif tanpa pengukuran kuantitatif yang standar.
Penelitian di masa mendatang disarankan untuk menggunakan instrumen kuantitatif yang valid untuk
mengukur perubahan motorik, kognitif, dan daya ingat.
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